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ASAS DAN
TUJUAN ANALISA TANAH, AIR DAN JARINGAN
TA . |
NAMAN DALAM PERTANIAN %

Tejoyuwono Notohadipmwiro )

Suatu pertanaman (crop) tidaklah lai .
kosistim ini dengan ekosistim alaryizn ialaig daripada suatu ekosistim teknologi. Perbedaan antara

: : keterlibatan teknolog; ' i
pubungan kepegawaian (functional re| t ) _ ogi (manusia) dalam mengendalikan
dan anasir lingkungan hidup atay haba oneiip) entara ansir makhluk — dalam hal ini falah tanaman ~

: itatnya. Dalam seti . .
(aspect), yaitu faktor, proses dan ruang serta wakty, etiap hubungan kepegawman tentu ada tiga gatra

Faktor dalam ekosisti i
ot lingkungan hidup (ﬁsg(n tteknok?gll - dalam. hal ini ialah ekosistim pertanian — terdiri atas unsur-
u o1 scbagat DrSw Su1 atau abiotika dan biotika) sebagai unsur pengemban (conditioning element)
tanam . & I pelaku dan teknologi (kegiatan manusia) sebagai unsur masukan (input) Dalam,
hal peternakan, unsur pelakunya berupa tanaman (rumput, hijauan) dan ternak, sedan daiam hal
perikanan unsur pelakunya terdiri atas tetumbuhan air pang,:an ikan, plankton dax’l ikan °

Unsur-unsur lingkungan hidup fisik berupa iklim, tanah dan air, sedang yang bersifat biotika adalah

mMuk-m@uk lain di dalam ekosistim, yang menjelmakan berbagai macam penyakit, hama dan
gangguan (misalnya gulma), atau yang berlawanan dengan itu, yaitu yang bermanfaat bagi p’ertumbuhan
d.an.perkembangan tanaman, ternak dan atau ikan yang dipelihara. Unsur-unsur lingkungan hidup
blotlka-, yang bermanfaat antara lain ialah jazad-jazad renik tanah penyemat (fixing) nitrogen, baik
yang hidup bebas maupun yang hidup bersimbiosa dengan tanaman, My corrhiza, jazad-jazad saprobi’otika
cacing tanah dan jazad-jazad renik pencerna yang hidup dalam alat pencernaan ternak atau ikani

Teknologi atau unsur masukan sangat beraneka, tergantung pada kebutuhan, kemampuan pengusaha
yang akan menerapkannya dan ketersediaan peluang dalam masyarakat. Masukan teknologi dapat berkisar
mulai dari yang paling sederhana berupa penugalan tanah untuk membuat liang-liang biji, sampai dengan
yang sangat maju berupa penggunaan “artificial soil conditioners” untuk memperbaiki struktur tanah
aau penciptaan hujan. ’

Proses dapat dijabarkan menjadi tiga perangkat kejadian. Yang pertama ialah proses-proses yang
bErlangsqu dalam habitat masing-masing secara terpisah (tanah, atmosfir dan air) dan yang berlangsung
df‘lam mintakat - gaul (interzone) antara anasir-anasir habitat (tanah atmosfir, tanah - air, atmosfir -
:It; dtau tanah - air - atmosfir). Yang kedua ialah proses-proses yang terjadi dalam tubuh tanaman
amu hewafl, baik yang kaifiat (intrinsic) maupun yang merupakan tanggapan terhadap pengaruh atau
minti?(k (impact) lingkungan hidupnya. Yang ketiga ialah proses-proses yang berlangsung dalam
lingky a-gaul antara tanaman dan lingkungannya. Mintakat-gaul antara tanaman dan atmosfir berup.a

f8an tajuk, sedangkan mintakat-gaul antara tanaman dan tanah (atau antara tanaman dan air

Unt
"k tanamap air) adalah lingkungan akar (thizosphere).

-.\-
Y '
Sumbap,

di P, 520 Pemikiran P ragaman
' erk untuk Pertemuan Penyeragar
y “dunan. Lembaga Pendidikan Perkebunan di Yo

Cara dan Penilaian Analisa Tanah dalam Penggunaannya
gyakarta, 17 Oktober 1977.

Part ' : :
‘Ten limy Tanah, Fakultas Pertanian UGM. Agric. Sci. 2(3) 1977.
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nunjuk pada kehadiran matra (dimension) mep,
(vertikal), sertd matra ah” Ruang menjellr:;akan keberbagaian hubuping
{ tempat atau kedudulkan geoprafl, S€ anghwa }:‘bmenlehl‘{akan keberbang'
walan menurut perjal at. Ini perarti, bahwa ubungan itu dapat t, i
ndalikan proses, dalam arti kat enh
a

i walktu menge

qu karena jaman. .
J oda waktu dan pada giliranny? waktu menciptakan urutan ke.p Togey
aktu dan ruang menyebabkan segala gejala atau nilai bersifat}adla"-
nishj,

Secara siratan (implicit) ruang dan wa

(lateral) dan cacak
kepegawaian menuru
hubungan kepegd

karena letak dan/at
hanya dapat berlangsung kalau

Dengan kata lain, kchadiran anasir W

e), sifat (properties) dan kelakya
kapannya dapat bersifat kualitat?f atay
an menjadi sejumlah variabel yang atay
dalam hal ini hakekat tanah dijabg:rykl;t'
n

Analisa Tanah
apkan khuluk (natur

ah bertujuan mengungk
asir habitat. Pengung

sebagai satu an
kapan Jcuantitatif hakekat tanah dijabark

(described) secar kualitatif, yang

Analisa Tan
tabiat (behaviour) tanah
kuantitatif. Pada pengung
Tanah dapat pula diperikan
menjadi sejumlah atribut yang gayut.

Analisa kuantitatif tidak lain daripada usah
seperangl.(at angka. Dengan menggunakan angka-angka ini,
secara aritmetik atau matematik untuk mendapatkan watak
harga ka.dar.N dan C dalam bahan organik tanah maka selanjutnya dapat
lata.u deri sejumlah pasangan harga kadar lengas tanah dan pempung dapatl
asi atau persamaan regresi antara lengas tanah dan lempung.
diungkapkan secara kualitatif, mi
catuan. _ ' , misalnya

uan-satuan struktur dan konsisténsl. Ada yang dapat ditetapkan secara kuantitatif te}zirb;::?tr‘:i{
s lekat) untuk mengungkapkan kOnsist;nsi

‘ Zf:lnya ba;as-batas konsistensi (batas cair, batas gulung, bata
au pe itati
dapmp dr;;;;:;z;n feecnetrolngter untuk menguantitatifkan salah satu penjelmaan konsistensi. Ada
ara kuantitatif buatan dengan ] i o dongdd
pengangkaan (scoring), misaln
1g), ya warna dengan

‘menurut cara DE BOODT & DE LEENHEER.
Pengamatan gejala menghasilk
an perwatakan kualitatii i
b - : \ atif. Misal iperi
s; buian afm};a .bmerah, coklat, kelabu, kuning kemerahan dan sech;? W ldlpen..kan e
: gembur, lunak, keras, liat, lekat dan sebagainya gainya. Ronsisions diperfhar el
5] . ‘

a untuk menyajikan pepyatakan tanah dalam benyy
watak tanah dapat dikerjakan lebih lan'u

yang lain lagi. Misalnya, setelah didapat li:t
diperoleh harga nisbah C/Is;E
ah ditentukan kdéﬁSieﬁkdrei

Ada beberapa watak tanah yang hanya dapat

Terutama dalam pengharkat
an kesuburan atau k

tertentu, keadaan t i=ern ! atau kemampuan ta

oleh analisa tanah atzla:tucliclpi;rilkg% Sef ara Kuahtp it atas dasar allgk:aial:lg\intukk S P it

randd. ibuat suatu sistim klasi + dligrd-angsa uantitatif dihasilkan

men it \ asifik . . yang dinas

5,5 :n:r:afzfrrntm;b;ngaz (SJelera ;llimah atay, s¢ era. tehnik Miszls:lydaanﬂlmerval masing-masing kelas dibuat

y , 3,5 — 6,0 = agak masa 5=, pH:45—-50-= .

K tomediskan 03 mef discbut k 60 ~ 8 = masam lemah, 6,5 5~ 5,0 = masam sekll, 307

pemupukan K. Struktur tanah yan teceds-u buran K tinggi sehingga sanwat | 7,0 = netral dan seterus/®

halus (kalau berbentuk gumpal). ng terdirt atas agregat-agregat berukfr;::nbzleSh Jadi Hdax et ol
mm dinamakan sang®

Pengualitatifan seringkali ikeriakar

sustu gabungan. Misa_lnya,g:palb iﬁ;ulsi a?lkerjakan secara mengharka
ppm, Zn - tersediakan>< 0,6 ppm danthfai;a;I berkadar P - tersed?alian harga sejumlah variabel e
Untuk klasifikasi kemampuan tanah ( <,2’5 mS maka tanah an> 12 ppm, K - tersediakaﬂ»'so
variabel lebih padu lagi sehingga menghirs(i)liuktmtag dan potensi t t‘:}jebllt dinilai subur untuk 48T
ini dapat dikerjakan den i an sebuah ha hat) e '
gan jalan ) 123 sebagai ; ggabungan harga sej!
j menjumlah atau mengalikan, ﬁg;‘éalelmaan suatu ggbungang Penjla
variabel-variabel : !
yang sebelumﬂy

duan
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» Misalnys, g;
“;Lh SOEPRAI’TOHARDJO, sedang STORIE dan G{I]m:lsj{ump"i Pada sistim yang dikembangkan
;e * ian masing-masing mengembangkan  sistim

Dua tujuan pokok analisa kimiawi tanah iajap . (1

, dan (2) diagnosa untuk menghindayj keturahan

| ) diagnosa untyk menghilangkan kekurangan
ali’sa kesuburan kimiawi tanah menekankan

(excess) hara, Pada awal perkembangannya,
akhir ini tujuan kedua diakui

ah. Di negara-negara berkemb )

shaan tan o i ang, para pety
‘::talola tanah dari segi fisika, karena keaq iy
enggunaan tanah. Penerapan tatalola fisjky ¢
Jatalat sederhana. Dengan pemasukan me

Or pembatas fisika dalam peng-
pada umumnya tidak banyak memperhatikan

::.l?lh ﬁsikz.a tanah memang tidak banyak merusak selama
‘ Ir}asm terbatas pada sekedar pengolahan tanah dengan
Kanisasi dap motorisasi d

. . : > alam kegiatan bercocok tanam,
sampakny? (impact) pada keadaan fisika tanah tidak dapat lagi diabaikan (SANgcltHEZ, 19r72). Kegiatan-

kegiatan 1tu- antara lain pengolahgn tanah, Penanaman bibit, perlindungan pertanaman terhadap hama
dan pem-/aklt, dan pemanenan haSﬂ'.JUga UPaya peningkatan kejituan (efficiency) pengairan, pengatusan
dan perlmdupgan tandh baru. berhasil apabila kita mampu menghargai (appreciation) faktor ’ﬁsika tanah.
pahkan makin banyak bukti terkumpul tentang kepentingan keadaan fisika tanah dalem menentukan

- Dua langkah dalam proses analisa tanah perlu sekali diperhatikan sebaik-baiknya. Langkah pertama
idah pengekstrakan atau pemisahan bagian yang akan ditetapkan kadernya dari contoh tanah. Langkah
kedua ialah penetapan kadar zat yang ada dalam bagian yang telah terekstrak atau terpisah itu, Dilihat
dari segi tujuan analisa tanah, langkah pertamalah yang terpenting. Langkah kedua merupakan analisa
kimiawi umum, sehingga tidak memerlukan pengetzhuan khas tentang tanah atau tentang fisiologi
fanaman atau tentang risosfir. Langkah kedua ini mungkin lebih baik diserahkan s2ja kepada pakar kimia

(chemist) daripada dikerjakan oleh seorang pakar tanah yang kemahirannya dalam kimia analitika
kebanyakan terbatas.

Peranan yang harus dimainkan oleh seorang pakar tanah (soil scientist) justru pada langkah
pertama itu. Langkah pertama memerlukan pengetahuan dasar atau sekurang-kurangnya suatu imajinasi
tentang watak masing-masing anasir tanah yang terlibat dalam proses pemalihan (transformation) dan
pemindahan (translocation) zat dan tenaga dalam tubuh tanah, tentang. mek?m.isme pefnalihan antar
bentuk dan gawai di kalangan anasir-anasir tanah dan bagaimana mekanisme ini pada gilirannya me-
nentukan mekanisme pemindahan zat dari tanah lewat risosfir masu.k ke dalam tubuh tanaman, dan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kedua mekanisme pemindahan dasar pengetahuan a.ta.u
hipotesa ity orang yang merancangkan langkah pertarr}a mencoba menyusun rekaan-rekaan analitik
Untuk “meniru” (simulate) kejadian-kejadian tersebut di dalam laboratorium. Faktor pembatas utama
terhadap usaha peniruan ini ialah “ruang dan waktu”.

Sistim tanah - risosfir - tanaman berhakekat ruang, sedang azas ‘zmahsz a11aborat::lr{1tum sampai
Ykarang  selaly adalah bobot. Proses .alamiah berhakekat m.alar (conn’nuou];)i o w't udli)agflmg’
Sedang analisa laboratorium selalu cenderung menyingk'at ngka- waktu. lati S:a;ns;xlim;gd:erl: an riso:tl"::
nalisa, tanah selaly dipisahkan dari hubungan kepegawaian (functional - ;ilialr? mekl;)mismeg emalihan
A tanamap Justru hubungan kepegawaian inilah yang sebenarnya mengger tukan kegiatan pemalihan
an Pemindahan zat. Faktor-faktor suhu, cahaya dan lengas sangat meneniu gl p

j i melampaui
N pemindahan zat. Dji laboratorium kita seringkali menggunakan S0 dyani J:“;;:Zﬁm? mensrut
Kewajaray lapangan éuhu lapangan mengembut (fluctuate) sepanjangthatnahaan ;eierjaan. Koouallsetaies
m, Suhu analisa justru kita buat tetap selama kelangsungan ;uatilzlak :rnah merupakan lingkungan
u terpanjang dalam kehidupan pertanaman padi sawah, risostir ca.h:n pengekstrak.
Yang begitu bagah seperti waktu contoh tanah kita campur dengan
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elah d]kemukakan di atas maka betapapun baik dan cerm
ta " hasilnya :idak akan lebih daripada suatu pende tat Qnalisa
ikerj un )
nah itu dirancang dan dxkerjakan, nam

i { elaka
an mun p H b

tau harkatnya bagi pertanian tidak pernah bersify ma iy,
dan tidak pernah dapat menjadi pemutus tungg

il m
4l Penyifatan tanah harus _dfup untuk m‘?ﬂdapl;il:k
) ik, Karena semua angka analisa memperoleh kebenaran secara empirik maka jelag) ah an
nilai empirik. nen .
keberlakuannya terbatasi oleh daerah dan jenis tanaman

.jan
di Amerika Serikat orang mengenal metoda analisa C

Tidaklah mengherankan mengapa, m; i
alifornia, North Caroline, Hawaii dan sebagainz?

Apa yang ternyata memuaskan untuk keadaan umum di

keadaan umum di Hawaii, dan sebaliknya.

Mengingat hal-hal yang

California tidak tentu demikian pyj, “ntuﬂ

»mutu” atau “harkat” tersirat gatra (aspect) "tagy; »
bersifat nyata dan obyektif, namun hasil tafsira,',
selalu bersifat, atau setidak-tidaknya mengandung ramua, s.ubyektlf.d'Ke;;xlByektlfan has‘il tafsirap
berasal dari selera perorangan. Selera ilmiah atau selera tehnik yang 1mfalx fs:;;orang timbul dyg
latar belakang pendidikan atau pengetahuannya, pengalamannya, anutan 3 ;amikya yans sebagiay
diperolehnya dari lingkungan intelektuilnya (bahan bacaan dan masyarakat akade a/profesional) da

daya imajinasinya.

Perlu ditambahkan, bahwa dalam pengertiaq
Meskipun angka-angka atau data yang dihadapi

Analisa Jaringan Tanaman

Analisa jaringan tanaman selaku pandu pemupukan pertanaman didasarkan atas suatu konsep,
bahwa apa yang ada dalam tubuh tanaman berkaitan dengan pertumbuhan (ULRICH, 1976). Kadar han
dalam tanaman biasanya menurun sejalan dengan pertumbuhan dan apabila penurunan ini cukup banyak
maka laju pertumbuhan menjadi kurang daripada tanaman yang berkadar hara lebih tinggi. Kadar hara
yang menyebabkan laju pertumbuhan tanaman mulai menurun dibandingkan dengan tanaman yang
mempunyai kadar hara lebih tinggi - selagi faktor-faktor tumbuh lainnya berada dalam keadaan me-
muaskan - dinamakan kadar hara genting (critical nutrient concentration). Secara kuantitatif dapat
dikatakan, bahwa kadar genting ialah suatu kadar hara yang menurunkan pertumbuhan tanaman sebanyak
10% dibandingkan dengan pertumbuhan maksimum.

‘ Makin lama suatu tanaman berada di bawah kadar genting dan makin awal hal ini terjadi dalam
inusun tumbuh, E}llakm berkuranglah pertumbuhan atau hasilnya dan makin besar keboleh jadianny?
anaman memperlihatkan tanggapan terhadap pemupukan. Jadi den isa jari dapt!

. gan analisa jaringan orang dap
menduga apakah pengadaan hara dalam tanah sesuai dengan keperluan tanamalll akan hara. Dengan

analisa jaringan yang dirancang secara berulang sepanjang masa tumbuh tanaman, orang dapat me™
’

peroleh serentetan gambaran kead i :
BB Cl Serent itu.g aan pengadaan hara dalam tanah pada masing-masing saat selrt

Analisa jaringan sebetuln

i a tidak lai i ;
dikenal orang, yang dinam akany ”biO-aSSa;fl’l’n daripada pengembangan suatu metoda yang sudah am

, dan dikerjak . . kecamb
menurut metod ) . jakan dengan jazad renik atau dengan K¢
Cunning hr:r:zec;laa bgl}c::il}z‘:rglzi-t:fsizliﬁa’ b N-tersediagkanJ atau rP tersediakan %iengaﬂ Jamhl:;
iger (VILDE et al 1972), Kalau pada bio-suy 1yt C782018kan (Cu, Zn, Mo) dengan AP

-assay dengan jazad renik tahana (status) hara dalam tanah

dapat dikerjakan lebih langsung,
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Analisa jaringan tanaman digunakan

ing saat selama pertump Untuk g
ing-masing >4 “Ttumbuhan
as %n engendalikan berbagai angg;; hasi].p Manamap,
penyediaan hara tanah tig
e]ﬂa-rnpuan . N lu bel"'l {i
: erbaikan itu da i arti han
.dakszﬁ::irptanah, perbaikai Pengairan pen .t y i denan :
: ’ atus; : naman, :
yiangan Yans lebih mempan (effectiye ’ pengggu;:’;n}’ang lebih bajk ja man, perba
orbaikan itu telah-dapat dicapai dengan Cara-cara yan lvs-“e
Jodi bagaimanapun, pengetahuan tentang § ebih

4 penggunaan pupuk buatan.
ak dapat disampingkan oleh

murah daripagd
tu edafon tig

kstraksi, yang dalam hal
tlu kita kerjakan sebagai

Mesing-masing bagian tanaman tifiak sama baik untuk dijadikan petunjuk keharaan. Juga ada masa
pertumbuhan t'ertent\'l yang lebih terandalkan untyk petunjuk daripada masa-masa sebelum atau
sesudahnya. Baik bagi tanaman apa yang cocok

A , , maupun masa kapan yang sesuai untuk pengambilan
contoh jaringan, erat berkaitan dengan watak fisiologi masing-masing jenis tanaman.

Di samping s
pemupukan), analis
tahana hara terseb

angat berguna untuk merancang perbaikan tahana hara dalam tanah (antara lain
a jaringan tanaman juga dapat dimanfaatkan untuk- memeriksa hasil usaha perbaikan
ut. Dengan mengikutkan acara analisa jaringan pada rancangan pemupukan, misalnya,
orang mempercleh svatu sarana untuk menilai dan menelaah secara langsung, teratur dan malar tatalola
yang telah diterapkan pada pertanaman. Dengan analisa jaringan kita seolah-olah mendapatkan jalan
untuk "berwawancara” dengan tanaman. Ada hal lagi yang perlu diperhatikan. Agar supaya “wawancara”
tersebut dapat menghasitkan jawaban yang mendekati kebenaran, tanaman yang terpilih untuk diangl‘isa
harus tidak sedang menderita karena serangan pengganggu (gulma), penyakit dan/atau hama. .Maka dari itu
penyiangan dan perlindungan pertanaman perlu dijadikan persyaratan dalam acara pemonitoran tahana
hara dalam jaringan tanaman. ‘

nalisa indi i i idikan tahana hara renik, baik untuk
Analisa jaringan boleh jadi terutama penting bagi penyi .
Me¢mastikan kikurfngan maupun untuk memastikan kelebxhan.yanglmeracun. Ekstraksi unsur-unsur
8 renik dari tanah menghadapi persoalan yang lebih lrlll(rrllt daripada 'iegglez:(rsntrta:;?h l}‘)“f:;:]lgf:g
hara linday mempengaruhi kelakuan unsur renil ) ‘
makro). Banyak faktor yang . . : .
faktor-fak_mr( yan;)juga zerpengamh atas kelakuan unsur lindak, ma81fh ktada itfs.k;:r; :ﬁ::;rdzlliglb);::;
¢pengaruh kuat atas kelakuan unsur hara renik. :i)lilgkaéaer;ﬁzgh iik;:liz;a toarnah i o e
0rgani . : ang terpenting. _ . .
a%am:;n;n?lild f}srangéc:}lll gﬁi?;ir(t::gsifu}; nfengharkatka“ kesuburannya. Perbedaan kecil dapat berarti
mu

i litan ini
i i kelas harkat yang sesuai. Kesu
an . . an mterval-mterval‘ : s il
eréﬁl’)a}:ei]lm_gga mt?nyuthtl;zﬁwge;"j:ga;’t boleh jadi kimiawi unsur rfl:_m(l; a]‘czlalam hubungannya deng
"thg 26! mengingat, : imiawi unsur lindak.
rhlZoplane” i]an ”hitogsphere” berbeda sekali dengan kimiawl

"yaduf tak,lli lI[LI IJEI{ an dlsa ik innya Pada tahu“ 1904 I

m 43 4 2R o
“Mbedakan tiga pengertian sebagai berikut :

L
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ngaruh serta-merta akar-akar totumy,

wilayah tanah yang perada di bawah Pe! :
y hara yang diperlukannya dari risosfir dan risosfir pulalah yang mengy 0.
1

fisiologi dari akar.
mempunyai kerapatan penghunian jazad reni 4,
Tapay

"m‘pis]myati” di sekeliling akar. Gerakan p,
ar ke risosfir berlangsung melalui ”taPiShayar:) darj
l) .,
Inj

ae” yang terdapat di dalam sel-se] ¢ :
bebas di antara gel.gq) e;;::"
I,

1. Tanah risosfir :
Tetumbuhan memperoleh zat
_buangan hasil sampingan proses
9. Rhizoplane : mintakat permukaan akar yang
dan dalam banyak kejadian menciptakan suatu
risosfir ke akar dan gerakan zat-zat buangan darl ak

3, Histosfir : jaringan akar yang dimukimi oleh ”bactcrﬁorrhiz
buhan dan oleh makhluk-makhluk yang tumbuh di dalam ruangan
wat daun dengan semprotan cairan/lartyy
gam. Hal-hal ini bolehlah ditamb’ ahal::u
n

isa jaringan, karena dalam Pemberiany
' ya

ra renik biasanya dilakukan li
an) dengan pantean lo

(pada pohon-pohon:
jagnosa tahana unsur renik dengan anal

taraan tanah.

Pemupukan ha
liwat pokok batang
untuk mendukung acara d

tidak dipergunakan peran
dalam rangka usaha pengoptimuman dayag,
na

Ada satu kepentingan analisa jaringan lagi, yang
iadi sangat penting. Dalam rangka ini anglig,

sumberdaya-sumberdaya alamiah untuk pertanian, menj
jaringan diperluas, tidak saja mengenai unsur-unsur hara, akan tetapi mencakup juga air dan bahan-hah,
n

lemak. Dengan menghubungkan kadar-kadar air dan bahan-bahan hasil asimilasi dalam jaringan deq
jumlah yang laju masukan (input) air dan tenaga pancar matahari (radiated solar energy) pada Pertanamg:nn
dapatlah dihitung kejituan (efficiency) pemanfaatan anasir-anasir fisik habitat oleh pertanaman sebagai’

anasir makhluk dari suatu ekosistim teknologi.

Analisa  Air
»Air” di sini ialah hujan dan air pengairan
pertanaman dan air pengatusan yang keluar dari petak pJertanaman. Arz)lah'gsa air iz?lg rrnn:sstlxl]l: (11((: Petak
untuk mengetahui peranan air selaku salah -satu sumber hara tanaman dan peranannya Selak] ujukan
yang dapa't,mempengaruhi suasana lingkungan perakaran. Analisa air yang keluar ){)et s faktor
menge.tahm "kebocoran” hara atau obat-obatan pertanian, yang kalau sampai mencapai rtujuan untuk
(magmtm.ie) tertentu dapat menimbulkan pengotoran (contamination), bahkan mungki P k;l'atu kerayaan
pada keairan umum yang menjadi sumber air rumah tangga atau ai,r~temak (Sumurn lleani Ii)]:::elr;m'h
’ , tali air

Yang dimaksudkan dengan

pengairan yang melalui desa dan sungai).

Air dapat menurunkan harkat tanah untuk i i :
fingsl) . pemasain - . pertanian dari segi penggaraman :
tersuspensi halus yang menurunk g Se.lalu tinggi (ESP meningkat tinggi) atau dengan kadar bahan
meninggikan harkat tagnah ulrlll;zlll( A1l POTOSIES. S dayalulus air dan/atau udara. Sebalgikn a :;r dapat
T pertanian dari segi pengayaan hara, pelindian zat-zat ya, ap
edan. -tanah yang bertekstur kasar den bah Za- i perbalkag
gan bahan tersuspensinya dan kolmatasi

; Pada tahun-tahun terakhir ini t
tidak cukup han C cagi elah cukup banyak ' :
flkan tetapf perh);ad?iéllcrlljtskeail J:;Eah Ic:;n. agihan‘ air Yangytercsfaﬁa;eggsgl?:l’ ba:;lhwa penilaial} hu]?n
jarang tertampung air hujan yan rpne aian dari segi kimiawi air hujan. Di JKr:j. tahun ateu nrbe _8312:
pohoq biasanya mengandung njgtraterlnpl.m)'a‘l pH di sekitar 4,0. Air h.u‘a lmfmtan, misalnya, tca
yang jatuh di kawasan pantai memb ebih tinggi daripada yang jatuh glin] yang jatuh menerob'os ta}‘llk
ke darat. Di Jepang ada suatu ke awa garam yang berasal dari percik a;?angan terbuka. Alf huﬁ%ﬂ
percayaan di kalangan para percikan air laut yang terbawa angif
petani jeruk, bahkan kebun-kebun yané
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i ialur-jalur pantai i =,
giusah® 3;1‘“:; :/angjjatuh %alam cr;:azlrl;:f}:asg:an L};uah jeruk yang lebih manis karena pércikan garam
faut m;}a-neejgara yang telah maju, terutarsa Ezgara iunung berapi mengandung sulfat lebih tinggi. Maka
di neé ombuat peta hujan atas dasar egara Skandinavia dan Australia, orang telah mulai

& B _
gbuk ™ atuh pada musim panas m Sunan 1flmla“’vmya. Dari peta-peta itu dapat dibaca, bahwa
yjan yang Jo- empunyai susunan kimiawi yang berbeda dengan yang jatuh

Mungkin inl S‘fda_‘h t'1ba. Sﬂat_nya untuk Indonesia memikirkan secara sungguh-sungguh kemungkinan
qemasukkan data kimiawi air hujan sebagai bagian dari laporan agrometeorologi yang dikerjakan secara
utin. Den.gan memiliki peta-peta kimiawi air hujan, misalnya untuk musim hujan dan musim kemarau,
yang ditinjad bersama dengan peta tanah, peta fisiografi dan peta timbulam (relief), kita akan mempunyai
Lndasan yang lebih kuat untuk menyusun pewilayahan pemanfaatan lahan (land),.

Pengambilan Contoh Bahan Untuk Analisa

Di atas telah dikemukakan, bahwa pada tahap analisa tanah langkah yang‘terpenting ialah peng-
ckstrakan contoh tanah. Pengekstrakan tidak dilakukan pada analisa jaringan karena jaringan telah
mengandung ekstrak tanah yang pengekstrakannya telah dilakukan sendiri oleh tanaman. Juga pada
analisa air tidak perlu dilakukan pengekstrakan, karena air sendiri telah merupakan ekstrak. Pada analisa
air kita dapat langsung melangkah ke pemisahan dan penyidikan unsur. Pada analisa jaringan, sebagai
pengganti langkah pengekstrakan, dikerjakan langkah pencernaan (digestion), secara kering atau basah,
untuk memperoleh bentuk bahan yang mudah ditangani lebih lanjut untuk pemisahan dan penyidikan
unsur. AN

Mengingat hal-hal tersebut di atas, analisa air merupakan pekerjaan yang paling sederhana. Yang
justru lebih sulit dalam analisa air dibandingkan dengan analisa tanah dan jaringan, ialah mendapatkan
contoh yang mewakili, terutama untuk air hujan dan air aliran permukaan. Baik air hujan maupun
air aliran permukaan selalu bergerak. Di samping bergerak, air aliran permukaan tidak terikat pada
satu tempat tertentu. Air tanah juga mengalir, akan tetapi karena kecepa.tannya cukup lambat maka
dapat dianggap sebagai suatu benda yang terikat pada tempatnya sebagaimana halnya dengan tanah

dan tanaman.

mendapatkan contoh yang baik merupakan suatu kemutlakan apabila
k ditafsirkan. Dengan kata lain, analisa yang sempurna dan data
bahkan juga mempunyai jenjang ketepatan
tidak yakin akan keterandalan contoh yang

 Lepas dari analisa sendiri,
kita menginginkan data yang siap untu sh Velit
yang mempunyai jenjang kesaksamaan (precision) tinggl,

(accuracy) tingei. ti i kali apabila kita
ccuracy) tinggi, tidak berarti sama S€ p ] ol
dianalisg, Pekerjaan analisa sebenarnya kias (analogue) dengan pekerjaan mengintip ke dalam suatu

i kita salah memilih lobang intip
Nangan luas yane hanya diterangi secara samar-samar sekali. Kalau lobar ,
Memilih lobang yang dapat memperlihatkan di, yang dapat dipakai membedakan

I, . .
gan itu dari ruangan-ruangan yang lain.

keliru sama sekal
bagian khas ruangan ta

Acapkali orang menganggap ringan masalah contoh ini dalam rangka analiss, lzlzli}]l(i;ng :;m;lgaﬁxﬁ
ﬁgikbukan orang %abora%origugm atau orang-orang lz’;‘;lgj S;_:l:{z:: a;g}el;?haxan;:ggf: m kita mi mgicarakan
masaj;; bekerja di lapangan. Tidaklah-berlebl}]ankita bahas dan selesaikan masalah pengambilan cont_oh

i iri lebih dahulu harus dirancang menurut tujuan analisa.

Un : juga
tuk bilan Ctonumhc djotgaksonomi memerlukan contoh yang berbeda
o ?ceasutfuran tanah atau untuk Agrohidrologi. Bahkan

i yang satu untuk tanaman semusim dan

: Masing-masing jenis analisa. Pengam
dar Y3 analisa tanah untuk tujuan pedog

ar
meslp:lda analisa tanah untuk mengungk apkan kan tetap
IPUn bertyjuan sama untuk kesuburan tanah, 3
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o : : darat (upland) dan

: ang satu untuk tanaman , yang T
k tanditey ::}11‘:11?;? ’rgiignznlxgpengax11bilan contoh yang_ltldak sama. Contoh tanah

?dm alami pengeringan, baik selama pengamd’ 8 AR selama pepgyy
ai meng naseli” (undisturbed). Tidak hanys ;S’klltaIl

a Sebagaj COﬂtOh . : " [11)
akan tetapi yang lebih penting aseli” menuryy suasanaselih
any,

yang lain untu n %
sawah, masing-masing m
harus dijaga jangan samp
dan penyimpanan, dan harus dianalis
menurut keadaan struktur atau morfologinyd,

yang langka udara itu. N
. dj samping pemilihannya dan pengambil,

am masalah contoh 1, i alam hal co o Y, gy

anannya menunggu penganalisaannys- Dalam ntoh jaringan tanamag:

i aitu : (1) bagian tanaman yang cocok mengingy:
perlu dibahas, Y ak fisiologinya, baik untuk il:rﬁ? er’:{’els
h

ai mengingat wat .
h gambaran yang malar (continuous), (3) caram engng
ut

gat kelangsungan proses ensimatik yang g,
an penyimpanan, dan (4) cara menmplf:t
»keaselian” contoh. n

Yang termasuk dal
penyiapannya dan penyimp
ada beberapa masalah yang
tanamannya, (2) saat pengambilalrz yang es:;]l;

ukulrata maupun untuk memp .
(giilnnbx:lr::yiinpan sebelum disiapkan untuk analisa mengin
merubah susunan kimjawi jaringan selama pengangkutan d

contoh (pengeringan dan penghalusan) yang dapat menjaga

PUSTAKA

Sanchez, Pedro A. (1976) : Properties and Management of Soils in the Tropics. John Wiley and Sons,

New York. xii + 618 h.

Timonin, M. 1. (1965) : Interaction of Higher Plants and Soil Microorganisms. Dalam : CM. Gilmour
and ON. Allen (editors), Microbiology and Soil Fertility. Proceedings of the Twenty-Fifth Annual
Biology Colloquium. Oregon State University Press. : 135 — 158.

Ulrich, Albert (1976) : Plant Tissue Analysis. Dalam : H.M. Reisenauer (editor), Soil and Plant-Tissue
Testing in California. Div. Agr. Sci. Univ. of Calif. Bull. 1879 : 1 — 4.

Voss, R.E. (.1976) : Uses and Limitations of Soil Testing. Dalam : H.M. Reisenauer (editor), Soil and
Plant-Tissue Testing in California. Div. Agr. Sci. Univ. of Calif. Bull. 1879. : 35 = 37.

Wilde, Ei..At., G.K. Voigt, and J.G. Iyer (1972) : Soil and Plant Analysis for Tree Culture. Fourth Revised
ition (Gordon Chesters, editor). Oxford & IBH. New Delhi. viii + 172 h

Scanned with CamScanner



